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MOTTO

“Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan

baginya jalan menuju surga”(Hadits Riwayat Muslim)

“Warisan yang kamu tinggalkan bukan hanya tentang gelar atau penghargaan yang

yang didapat, tetapi tentang jejak hati yang kamu torehkan disetiap jiwa yang pernah

kamu temui” (MT)

PERSEMBAHAN

Alhamdulillahhi Robbil alamin, segala puji bagi Allah SWT Tuhan penguasa semesta

alam, yang atas kuasa dan ridho-Nya karya ilmiah skripsi yang sederhana ini

dipersembahkan dan diperuntukkan bagi orang-orang yang kucintai dan kusayangi:

Ayahanda dan Ibunda penulis

Sebagai tanda bakti, hormat dan sembah sujud anak yang tiada terhingga,

kupersembahkan kepada Abah Yurniansyah dan Mama Ana Mahrina, yang telah

melahirkan, merawat, menjaga, dan mendidik sejak bayi hingga dewasa yang

mudah-mudahan menjadi anak yang sholeh dan berguna bagi agama, nusa dan

bangsa, cucuran keringat dan tangismu tidak dapat kubalas, doa serta harapanmu

semoga dapat terwujud. Sekiranya karya ini dapat menjadi kebajikan, hendaknya

dilimpahkan kepada kedua orang tua kami. Setidaknya kelulusan ini menjadi salah

satu langkah bagi anaknya untuk menjadi lebih mandiri. Doa dan ridhomu, sangat
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dinantikan dengan penuh harapan. Semoga abah dan mama selalu dalam lindungan-

Nya

Kakak dan Adik penulis

Diucapkan terima kasih kepada kakak Rosieana dan Netty Hidayatie serta adik

Najmatus Syifa, atas dorongan dan motivasi selama ini agar dapat menyelesaikan

penulisan skripsi ini. Doa kalian sangat dibutuhkan, semoga kita semua menjadi

anak yang selalu dalam ridhonya orang tua.

Dosen Pembimbing

Terima kasih kepada bapak Deden koeswara, S.H., M.H atas waktu untuk

bimbingan dan nasihatnya selama ini, hingga dapat menyelesaikan skripsi ini

sesuai dengan harapan dan keinginan kita semua. Engkau merupakan

panutan bagi kami sebagai mahasiswa.
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Cagar Budaya adalah warisan budaya bersifat kebendaan berupa Benda,
Bangunan, Struktur, Situs dan Kawasan Cagar Budaya di darat dan/atau di air yang
perlu dilestarikan keberadaannya karena memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu
pengetahuan, pendidikan, agama, dan/atau kebudayaan melalui proses penetapan.
Salah satu upaya untuk memelihara Cagar Budaya adalah melalui tindakan
pelestarian. Pelestarian sendiri merupakan upaya dinamis untuk mempertahankan
keberadaan cagar budaya dan nilainya dengan cara melindungi, mengembangkan, dan
memanfaatkannya. Salah satu permasalahan utama adalah ketiadaan Peraturan
Daerah (Perda) yang secara khusus mengatur pelestarian cagar budaya di Kabupaten
Hulu Sungai Utara. Kondisi ini menimbulkan ketidakpastian status hukum dan
hambatan dalam pengelolaan, perlindungan, serta pengembangan situs tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implikasi hukum ketiadaan Perda
Cagar Budaya terhadap penetapan status dan pelestarian Candi Agung Amuntai, serta
mengidentifikasi faktor penghambat dan rekomendasi solusi yang dapat ditempuh.
Tahapan suatu warisan benda budaya dapat dikatakan sebagai Cagar Budaya haruslah
melalui penetapan resmi yang berlandaskan regulasi hukum yang berlaku. Candi
Agung Amuntai, sebagai salah satu situs cagar budaya di Kalimantan Selatan,
memiliki nilai sejarah dan budaya yang tinggi, namun menghadapi tantangan serius
terkait perlindungan hukumnya di tingkat daerah.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan tipe penelitian
kekosongan hukum yang mana tidak adanya Peraturan Daerah tentang Cagar Budaya
di Kabupaten Hulu Sungai Utara . Sesuai dengan sifat penelitiannya yakni deskriptif
analitis, maka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan undang-undang (statute
approach), untuk menganalisis isu hukumnya, menggunakan sumber bahan hukum
primer maupun sekunder, yang teknik pengumpulannya melalui inventarisasi dan
identifikasi peraturan perundang-undangan.

Berdasarkan penelitian ini, peneliti merekomendasikan agar pemerintah
daerah segera menyusun dan mengesahkan Perda Cagar Budaya yang selaras dengan
ketentuan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 dan Undang-Undang Nomor 5
Tahun 2017. Perda ini harus mengatur secara rinci mekanisme penetapan,
perlindungan, pengelolaan, dan pengembangan situs budaya, termasuk pemberian
insentif dan sanksi bagi pelanggaran. Penguatan kelembagaan dan peningkatan
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kapasitas sumber daya manusia di bidang pelestarian budaya juga sangat diperlukan,
disertai peningkatan anggaran dan fasilitas pendukung. Pelibatan aktif masyarakat
dalam pengawasan dan pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya harus
menjadi bagian integral dari strategi pelestarian. Selain itu, koordinasi yang lebih baik
antara pemerintah daerah, pemerintah pusat melalui Balai Pelestarian Cagar Budaya,
serta pemangku kepentingan lainnya perlu diperkuat untuk memastikan pelestarian
berjalan efektif dan berkelanjutan. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan
pelestarian Candi Agung Amuntai tidak hanya menjaga nilai sejarah dan budaya,
tetapi juga berkontribusi pada pengembangan pariwisata budaya dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat lokal.
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ABSTRAK

Sudah seharusnya pemerintah daerah memiliki regulasi hukum yang paten
termasuk mengatur mengenai Cagar Budaya. Ketiadaan Perda menyebabkan
ketidakjelasan status hukum yang menghambat perlindungan, pengelolaan, dan
penegakan hukum terhadap situs budaya tersebut. Hal ini berdampak pada lemahnya
perlindungan fisik, minimnya pengawasan, serta terbatasnya pengembangan
pariwisata dan ekonomi lokal yang berbasis budaya.

Faktor penghambat utama pelestarian meliputi minimnya sumber daya
manusia, keterbatasan anggaran, lemahnya koordinasi antarinstansi, dan rendahnya
political will pemerintah daerah. Penelitian ini merekomendasikan penyusunan Perda
Cagar Budaya yang selaras dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 dan
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017, penguatan kelembagaan, peningkatan
kapasitas SDM, serta pelibatan aktif masyarakat dalam pelestarian. Dengan
implementasi rekomendasi tersebut, pelestarian Candi Agung Amuntai diharapkan
dapat berjalan efektif dan berkelanjutan, sekaligus mendukung pengembangan
pariwisata budaya dan kesejahteraan masyarakat.

Kata Kunci: Cagar Budaya, Candi Agung, Peraturan Daerah
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